BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian yang Digunakan

3.1.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah asimetri informasi,
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan manajemen laba. Penelitian ini akan
dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2010-2015.

3.1.2 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah deskriptif dan

verifikatif. Menurut Moch Nazir (2011:54) metode deskriptif adalah:

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari metode deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki”.
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Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan tentang Asimetri
Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba.

Sedangkan metode verifikatif menurut Moch Nazir (2011:91) adalah:

“Metode verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan kualitas antar variabel melalui suatu pengujian
hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga dapat dihasilkan
pembuktian yang menunjukkan hipotesis diterima atau ditolak”.

Metode penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Penelitian
verifikatif bertujuan menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan Asimetri

Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba.

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

3.2.1 Definisi Variabel

Menurut Sugiyono (2013:58) pengertian variabel adalah:

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga variabel bebas dan satu
variabel terikat. Berdasarkan judul penelitian, maka akan diuraikan mengenai definisi

masing-masing variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:
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1. Variabel Bebas (Variabel Independen)
Pengertian variabel independen menurut Sugiyono (2013:39) adalah variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah Asimetri Informasi (X1), Ukuran Perusahaan (X;), dan Kepemilikan

Manajerial (X3).

a. Asimetri Informasi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan definisi asimetri informasi
yang dikemukakan oleh Jogiyanto Hartono (2008:387), asimetri informasi
adalah:
“Asimetri informasi adalah kondisi yang menunjukkan sebagian investor
mempunyai informasi dan yang lainnya tidak memiliki”.
Asimetri informasi terjadi karena manajer lebih superior dalam menguasai
informasi dibandingkan pihak lain (pemilik atau pemegang saham).
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel asimetri informasi
Jogiyanto Hartono (2008:417) dapat dilihat dari selisih harga beli terendah
yang diajukan oleh pembeli dan harga jual tertinggi yang diminta oleh

penjual.

x100

k;: + bid;
SPREAD;; = (ask; — bid;.)/ l(as it ; l l.t)l
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b. Ukuran Perusahaan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan definisi ukuran perusahaan

yang dikemukakan oleh Jogiyanto Hartono (2008:254) yaitu:

“Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta
perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total

aktiva”.

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ukuran perusahaan
adalah indikator yang dikemukakan oleh Jogiyanto Hartono (2013:282)

yaitu, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva

c. Kepemilikan Manajerial

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan definisi kepemilikan
manajerial yang dikemukakan oleh Imanta dan Satwiko (2011),
kepemilikan manajerial adalah:

“Kepemilikan saham perusahaan oleh pihak manajer atau dengan kata lain
manajer juga sekaligus pemegang saham”.

Pengukuran yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial
adalah persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dari

seluruh modal perusahaan yang dimiliki Kawatu (2009), yaitu:
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¥ saham yang dimiliki manajer dan dewan komisaris x 100%

¥ seluruh saham perusahaan

2. Variabel Terikat (\Variabel Dependen)
Menurut Sugiyono (2014:39) variabel dependen adalah sebagai berikut:
“Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang akan diteliti adalah Manajemen
Laba (). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan definisi manajemen laba yang

dikemukakan oleh Sri Sulistyanto (2008:6), yaitu:

“Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi
atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan
tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan
kondisi perusahaan”.

Sri Sulistyanto (2008:225) menyatakan indikator yang digunakan untuk

mengukur variabel manajemen laba adalah sebagai berikut:

DACpT = (TACPT /S&'ESPT )-(TACpD/SaIespD )

PT : Periode Tes

PD : Periode Dasar
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Pengukuran total accruals (TAC) menurut Sri Sulistyanto (2008:225), yaitu:

TAC = Net Income — Cash Flow From Operations

Adanya manajemen laba ditandai dengan DAC positif dan apabila DAC

bernilai negatif berarti tidak terdapat manajemen laba.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Sesuai dengan hipotesis yang penulis ajukan yaitu pengaruh asimetri
informasi, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba,

maka terdapat 4 variabel dalam penelitian ini:

1. Asimetri informasi (X;) sebagai variabel independen.
2. Ukuran perusahaan (X;) sebagai variabel independen.
3. Kepemilikan manajerial (X3) sebagai variabel independen.

4. Manajemen laba (Y) sebagai variabel dependen.

Agar lebih mudah untuk melihat mengenai variabel penelitian yang digunakan
maka penulis menjabarkannya ke dalam bentuk operasionalisasi variabel yang dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel
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Konsep
Variabel Indikator Skala
Variabel
“Asimetri SPREAD;; = (ask;; — bid; )
informasi adalah
kondisi yang (ask;. + bid; ;)
menunjukkan /I 2 x100
sebagian investor
mempunyai
informasi dan Keterangan :
yang lainnya | SPREAD;, = selisih harga saat beli dengan Rasi
tidak memiliki”. | harga jual perusahaan i pada tahun t asIo
Asimetri
Informasi Ask;; = harga beli tertinggi saham
(X1) perusahaan i yang terjadi pada tahun t
Bid;;, = harga jual terendah saham
perusahaan i yang terjadi pada tahun t
(Jogiyanto
Hartono
2008:387) (Jogiyanto Hartono 2008:417)
“Besar kecilnya
pgrusahaan dapat Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva
diukur dengan
total aktiva/besar
Ukuran harta perusahaan | Keterangan;
Perusahaan dengan Ln = Logaritma natural Rasio
(X2) menggunakan

perhitungan nilai
logaritma total
aktiva”.
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(Jogiyanto (Syafri 2007:23);
Hartono (Jogiyanto Hartono 2013:282)
2008:254)
“Kep@m_lhkan Y saham yang dimiliki manajer dan dewan komisaris
manajerial
Y. seluruh saham perusahaan
merupakan x100%
kepemilikan
saham

perusahaan oleh
pihak manajer

Kepemilikan
- atau dengan kata .
Manajerial lai . Rasio
(Xs) ain manajer juga
sekaligus
pemegang
saham”.
(Imanta dan Jensen dan Meckling (1976) dalam Kawatu
Satwiko, 2011) (2009)
Manajemen | “Manajemen Langkah-langkah menghitung manajemen
laba adalah laba:
Laba () upaya manajer
perusahaan 1.Menghitung nilai total akrual
untuk TAC = Net Income — Cash Flow From
mengintervensi | Operations
atau
mempengaruhi 2. Menghitung nilai current accruals
informasi- Current Accruals = D (current Assets-Cash) | Rasio
informasi dalam | — D (Current Liabilities-Current maturity of
laporan LongTerm Debt)

keuangan dengan
tujuan untuk
mengelabui
stakeholder yang
ingin mengetahui
Kinerja dan
kondisi

3.Menghitung nilai nondisrectionary
accruals

) 1 ASales;i¢— ATRM]
NDAC = [ ] [ TAir
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perusahaan”.

(Sri Sulistyanto
2008:6)

4.Menghitung nilai disrectionary current
accruals

DCA, = —C”TZAC% — NDCA,,

i.t—1

5.Menghitung nilai nondisrectionary
accruals

o1
NDA; , = bol |

TA;t-1
~ |ASales;; — ATR;;
! TAje—1

o o | PPEu
2| TAie—y

6. Menghitung nilai disrectionary accruals

DACpr = (TACPT /Salespt )-(TAClesa|eSpD)

Keterangan:
DAC Positif =1
DAC Negatif =0

(Sri Sulistyanto 2008:225)
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Pengertian Populasi

Berdasarkan kegiatan yang berhubungan dengan judul penelitian, maka
penulis menentukan populasi sasaran penelitian. Populasi penelitian merupakan
sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria tertentu yang akan
dikategorikan ke dalam objek tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau catatan
yang dipandang sebagai objek penelitian. Jadi populasi bukan hanya sekedar orang

tetapi juga objek dan berbeda-beda alam lain.

Sugiyono (2014:80), mendefinisikan populasi sebagai berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa populasi bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik
atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut sedangkan yang dimaksud

dengan populasi sasaran adalah populasi yang digunakan untuk penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi sasaran populasi dalam
penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dilihat dalam tabel berikut ini.



Tabel 3.2

Populasi Penelitian

No. | Nama perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2010-2015.
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri
Sub Sektor Mesin & Alat Berat
1 | Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk
2 | Grand Kartech Thk
Sub Sektor Otomotif & Komponen
3 | Astra International Thk
4 | Astra Otoparts Tbk
5 | Garuda Metalindo Thk
6 | Indo Kordsa Thk
7 | Goodyear Indonesia Thk
8 | Gajah Unggul Thk
9 | Indomobil Sukses International Thk
10 | Indospring Thk
11 | Multi Prima Sejahtera Thk
12 | Multistrada Arah Sarana Thk
13 | Nipress Thk
14 | Prima alloy steel Universal Thk
15 | Selamat Sempurna Thk
Sub Sektor Tekstil & Garment
16 | Polychem Indonesia Thk
17 | Argo Pantes Thk
18 | Century Textile Industry Tbk
19 | Eratex Djaya Thk
20 | Ever Shine Tex Thk
21 | Panasia Indo Resources Thk
22 | Indo Rama Synthetic Tbhk
23 | Apac Citra Centertex Tbk
24 | Pan Brothers Thk
25 | Asia Pasific Fibers Tbk
26 | Ricky Putra Globalindo Tbk
27 | Sri Rejeki Isman Tbhk
28 | Sunson Textile Manufacturer Thk

29

Star Petrochem Thk
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30 | Tifico Fiber Indonesia Thk

31 | Trisula International Thk

32 | Nusantara Inti Corpora Thk
Sub Sektor Alas Kaki

33 | Sepatu Bata Tbhk

34

Primarindo Asia Infrastructure Thk

Sub Sektor Kabel

35

Sumi Indo Kabel Tbhk

36

Jembo Cable Company Tbhk

37 | KMI Wire and Cable Tbhk
38 | Kabelindo Murni Tbk
39 | Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbhk

40

Voksel Electric Thk

Sub Sektor Elektronika

41

Sat Nusa Persada Thk

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi

Sub Sektor Food and Beverages

42

Akashawira Internasional Thk

43

Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

44

Tri Banyan Tirta Thk

45

Wilmar Cahaya Indonesia Thk

46 | Delta Djakarta Thk

47 | Indofood CBP Sukses Makmur Thk
48 | Indofood Sukses Makmur Thk

49 | Multi Bintang Indonesia Tbk

50 | Mayora Indah Tbhk

51 | Prasidha Aneka Niaga Tbhk

52 | Nippon Indosari Copindo Tbk

53 | Sekar Bumi Thk

54 | Sekar Laut Thk

55 | Siantar Top Tbk

56 | Ultrajaya Milk Industry & Trading Co.Thk

Sub Sektor Rokok

57 | Gudang Garam Thk

58 | Handjaya Mandala Sampoerna Thk
59 | Bentoel Internasional Investama Thk
60 | Wismilak Inti Makmur Tbk

Sub Sektor Farmasi

61

Darya Varia Laboratoria Thk

62

Indofarma (Persero) Thk
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63

Kimia Farma (Persero) Tbk

64

Kalbe Farma Tbhk

65

Merck Indonesia Thk

66

Pyrindam Farma Tbk

67

Merck Sharp Dohme Pharma Thk

68

Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk

69

Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk (Saham Biasa)

70

Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk (Saham preferen)

71

Tempo Scan Pasific Thk

Sub Sektor Kosmetik & Keperluan Rumah Tangga

72

Kino Indonesia Tbk

73

Martina Berto Thk

74

Mustika Ratu Thk

75

Mandom Indonesia Thk

76

Unilever Indonesia Tbk

Sub Sektor Peralatan Rumah Tangga

77

Chitose Internasional Tbk

78

PT Kedaung Indah Can Thk

79

PT Langgeng Makmur Industri Tbk

Sumber : idx.co.id

3.3.2 Teknik Sampling
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Setelah menentukan populasi penelitian maka penulis menentukan sampel.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Sedangkan ukuran sampel merupakan suatu langkah menentukan besarnya sampel

yang akan diambil dalam melaksanakan suatu penelitian.
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Sampel menurut Sugiyono (2014:81) adalah sebagai berikut:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”.

Pengukuran sampel merupakan langkah untuk menentukan besarnya sampel
yang akan diambil dalam melaksanakan penelitian dalam suatu objek. Untuk
menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan perhitungan statistik atau
berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan istilah lain, sampel

harus respentatif.

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah non

probability sampling dengan metode purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2014:120) non probability sampling adalah:

“Teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih

menjadi sampel”.
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Menurut Sugiyono (2014:122) pengertian purposive sampling adalah sebagai

berikut:

“Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu”.

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan purposive sampling adalah
karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang penulis
tentukan, oleh karena itu penulis memilih teknik purposive sampling. Adapun kriteria

yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2015.

2. Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya dipublikasikan secara
lengkap di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015.

3. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangannya dalam satuan
Rupiah.

4. Perusahaan manufaktur yang memiliki kepemilikan saham manajerial pada

perusahaan manufaktur periode 2010-2015.
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Tabel 3.3
Tahap Penyelesaian Untuk Sampel Penelitian

Keterangan

Jumlah
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 79
Efek Indonesia pada tahun 2010-2015.
Kriteria:
1. Perusahaan manufaktur yang delisting di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015 (22)
2. Perusahaan manufaktur yang laporan
keuangannya tidak dipublikasikan secara )
lengkap di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015
3. Perusahaan manufaktur yang tidak
menyajikan laporan keuangannya dalam 3)
satuan rupiah.
4. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki
kepemilikan saham manajerial pada (36)
perusahaan manufaktur periode 2010-2015
Perusahaan yang dapat dijadikan sampel | 9 |

Daftar nama perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2015 yang terpilih dan memenuhi kriteria di atas untuk dijadikan
sampel penelitian dapat dilihat di Tabel 3.4.

Tabel 3.4
Sampel Penelitian

No Kode Saham Nama Perusahaan

1 ASII Astra International Thk

2 GJTL Gajah Tunggal Thk

3 SMSM Selamat Sempurna Thk

4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbhk
5 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry and
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Trading Company Thk
6 GGRM PT Gudang Garam Thk
7 KAEF Kimia Farma (Persero) Thk
8 PYFA Pyridam Farma Tbk
9 TCID Mandom Indonesia Thk

Sumber: idx.co.id (data diolah kembali)

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan penulis adalah
sumber data sekunder. Menurut Sugiyono (2014:402) pengertian sumber data

sekunder adalah:

“Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”.

Data sekunder tersebut yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2015. Data tersebut diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek

Indonesia yaitu www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Riduwan (2010:58) metode pengumpulan data adalah:

“Teknik atau cara-cara Yyang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data

sekunder sebagai sumber pengumpulan data untuk melakukan penelitian”.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui studi

kepustakaan.

Studi kepustakaan (Library Research) menurut Moch. Nazir (2005:111) :
“Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan”.

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan sumber data sekunder,
dimana laporan keuangan tahunan diperoleh melalui website resmi Bursa Efek

Indonesia yaitu www.idx.co.id.

3.5  Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.5.1 Analisis Data

Analisis data adalah penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah

diinterpretasikan. Data yang terhimpun dari hasil penelitian akan penulis bandingkan


http://www.idx.co.id/
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antara data yang ada di lapangan dengan data kepustakaan, kemudian dilakukan

analisis untuk menarik kesimpulan.

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berkaitan dengan hubungan

antara variabel-variabel.

3.5.2

Sugiyono (2014:244) menyatakan:

“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang diajukan”.

Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2014:206) menjelaskan bahwa :

“Statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi”.

Analisis deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai variabel independen dan variabel dependen. Dalam analisis ini dilakukan

pembahasan mengenai bagaimana kondisi Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan,

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba.
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Analisis deskriptif yang digunakan adalah nilai maksimum, nilai minimum
dan nilai rata-rata (mean). Sedangkan untuk menentukan kategori penilaian setiap
rata-rata variabel pada penelitian, maka dibuat tabel distribusi dengan langkah
sebagai berikut :

1. Menentukan jumlah kriteria, yaitu 5 kriteria.

2. Menentukan selisih nilai maksimum dan nilai minimum.

3. Menentukan range (jarak interval kelas) = (nilai maskimum-nilai

minimum)/ 5 Kriteria.

4. Menentukan nilai rata-rata perubahan pada setiap variabel penelitian.

5. Membuat tabel distribusi perubahan untuk setiap variabel penelitian.

Tabel 3.5

Kriteria Penilaian

Sangat rendah | Batas bawah(nilai min) | (range) Batas atas 1

Rendah (batas atas 1) + 0,01 (range) Batas atas 2
Sedang (batas atas 2) + 0,01 (range) Batas atas 3
Tinggi (batas atas 3) + 0,01 (range) Batas atas 4

Sangat tinggi (batas atas 4) + 0,01 (range) Batas atas 5

Keterangan :

Batasan atas 1 = Batas bawah (nilai min) + range

Batasan atas 2 = (Batasan atas 1 + 0,01) + range

Batasan atas 3 = (Batasan atas 2 + 0,01) + range

Batasan atas 4 = (Batasan atas 3 + 0,01) + range

Batasan atas 5 = (Batasan atas 4 + 0,01) + range = Nilai maksimal
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Tahap-tahap yang dilakukan untuk menganalisis asimetri informasi, ukuran

perusahaan, kepemilikan manajerial dan manajemen laba dalam penelitian ini,

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Asimetri Informasi

a.

b.

Menentukan harga beli tertinggi saham.

Menentukan harga jual terendah saham.

Menunjukkan jumlah kriteria yaitu 5 Kriteria yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Menentukan selisih nilai maksimum dan minimum = (nilai maks-nilai
min).

nilaiMak—NilaiMin
2 kriteria

Menentukan jarak (jarak interval kelas)=

Menentukan nilai rata-rata setiap variabel penelitian.
Membuat daftar tabel frekuensi nilai perubahan untuk setiap variabel
penelitian yaitu sebagai berikut

Tabel 3.6

Kriteria Penilaian Asimetri Informasi

Sangat rendah | Batas bawah(nilai min) | (range) | Batas atas 1

Rendah (batas atas 1) + 0,01 (range) Batas atas 2
Sedang (batas atas 2) + 0,01 (range) Batas atas 3
Tinggi (batas atas 3) + 0,01 (range) Batas atas 4

Sangat tinggi (batas atas 4) + 0,01 (range) Batas atas 5

Sumber: Sugiyono (2014:206)
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a. Menentukan total aset pada laporan keuangan perusahaan manufaktur

tahun pengamatan 2010-2015.

b. Menghitung logaritma dari total aset pada perusahaan manufaktur tahun

pengamatan 2010-2015.

c. Menentukan mean perusahaan manufaktur tahun pengamatan 2010-2015.

d. Menunjukkan jumlah Kriteria.

e. Membuat tabel frekuensi nilai perubahan untuk ukuran perusahaan.

f.  Membuat kesimpulan.

Tabel 3.7

Kriteria Penilaian Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan

Kriteria

Assets (Tidak termasuk
tanah dan bangunan
tempat usaha)

Penjualan Tahunan

Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta

Usaha Kecil >50 juta — 500 juta >300 juta—2,5M
Usaha Menengah >10 juta— 10 M >25M-50M

Usaha Besar >10 M >50 M

Sumber: Undang-Undang No. 20 Tahun 2008

3. Kepemilikan Manajerial

a. Menentukan jumlah saham yang dimiliki direksi pada perusahaan

manufaktur tahun pengamatan 2010-2015.
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b. Menentukan jumlah saham perusahaan manufaktur tahun pengamatan
2010-2015.

c. Menunjukkan jumlah kriteria yaitu 5 Kriteria yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

d. Menentukan selisih nilai maksimum dan minimum = (nilai maks-nilai

min).

Nilai Maks—Nilai Min
5 Kriteria

e. Menentukan jarak (jarak interval kelas) =

f.  Menentukan nilai rata-rata setiap variabel.
g. Membuat daftar tabel frekuensi nilai perubahan untuk setiap variabel
penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.8

Kriteria Penilaian Kepemilikan Manajerial

Sangat rendah | Batas bawah(nilai min) | (range) Batas atas 1

Rendah (batas atas 1) + 0,01 (range) Batas atas 2
Sedang (batas atas 2) + 0,01 (range) Batas atas 3
Tinggi (batas atas 3) + 0,01 (range) Batas atas 4

Sangat tinggi (batas atas 4) + 0,01 (range) Batas atas 5
Sumber: Sugiyono (2014:206).

4. Manajemen Laba
a. Menentukan Total Accruals (TAC) tahun tes.

b. Menentukan Total Accruals (TAC) tahun dasar.
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c. Menentukan Discretionary Accruals (DAC) tahun tes dengan membagi
TAC tahun tes dengan sales tahun tes.

d. Menentukan Discretionary Accruals (DAC) tahun dasar dengan membagi
TAC tahun tes dengan sales tahun dasar.

e. Menentukan mean manajemen laba dengan cara menjumlahkan seluruh
nilai dibagi dengan jumlah tahun.

f.  Membuat kriteria kesimpulan.

g. Membandingkan mean dengan Kriteria yang ditetapkan.

Tabel 3.9
Kriteria Manajemen Laba
Nilai Manajemen Laba Kriteria
DAC Positif =1 Melakukan Manajemen Laba
DAC Negatif =0 Tidak Melakukan Manajemen Laba

Sumber: Muid (2005).

3.5.3 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan suatu
hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu dan
merupakan anggapan sementara yang perlu diuji benar atau tidak benar tentang
dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat bagi proses penelitian agar
efektif dan efisien. Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan hal tersebut dan dituntut untuk melakukan
pengecekkannya. Jika asumsi atau dugaan tersebut dikhususkan mengenai populasi,

umumnya mengenai nilai-nilai parameter populasi, maka hipotesis itu disebut dengan
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hipotesis statistik.
Sugiyono (2014:64) berpendapat bahwa hipotesis adalah :
“Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan,
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada

teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data”.

3.5.3.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen bermakna

dipergunakan uji t secara parsial dengan rumus :

. _ rvn-— 2
hitung — (1 — Tz)
Keterangan :
r = koefisien korelasi
n = jumlah data

Pengujian secara individual untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
sebab terhadap variabel akibat. Untuk pengujian pengaruh parsial digunakan rumusan
hipotesis sebagai berikut :

Hy1: (f;=0) :Tidak terdapat pengaruh asimetri informasi terhadap
manajemen laba.
Hyl:(B; # 0)  :Terdapat pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen

laba.
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Hy2: (B, =0) :Tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba.

Hy2: (f, #0) :Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba.

Hy3: (B3 =0)  :Tidak terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba.

Hy3: (B3 #0)  :Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap

manajemen laba.

Uji signifikansi terhadap hipotesis tersebut ditentukan melalui uji t dengan
Kriteria pengujian sebagai berikut:
e Tolak Ho jika t hitung > nilai t tabel.
e Terima Ho jika t hitung < nilai t tabel.
Bila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen dinilai tidak signifikan. Sedangkan
penolakan menunjukkan pengaruh yang signifikan dari variabel independen secara

parsial terhadap suatu variabel dependen.

3.5.3.2Pengujian Secara Simultan (Uji f)
Uji F merupakan pengujian hubungan regresi secara simultan yang bertujuan

untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen bersama-sama mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian

dengan menggunakan Uji F adalah sebagai berikut:

1)

2)

Menentuan tingkat signifikan sebesar a = 5%

Tingkat signifikan 0,05% atau 5% artinya kemungkinan besar hasil penarikan

kesimpulan memiliki profitabiitas 95% atau toleransi kesalahan 5%.

Perumusan hipotesis uji F:

Hy:f1= P, = 0 : Tidak terdapat pengaruh asimetri informasi, ukuran
perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba.

Hy:f1 # P, #0 :Terdapat pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan

dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

Menghitung Uji F
Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus signifikan korelasi ganda

dikemukakan oleh Sugiyono (2013:257) dirumuskan sebagai berikut:

_ R%/k
fhitung - (1 _ RZ)/(n —k— 1)

Keterangan:
R? . Koefisien determinasi gabungan
k : Jumlah variabel independen

n . Jumlah sampel
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3) Kriteria Pengambilan Keputusan
a. Hy ditolak jika fsa¢istin< 0,05 atau fpirung™>fravet
b. H, diterima jika fseqrisei™ 0,05 atau fiiryng<fraver
nilai fqpe; didapat dari:
dfl (pembilang) = jumlah variabel independen

df2 (penyebut) =n-k-1

keterangan :
n : jumlah yang diobservasi
k : variabel independen

3.5.4 Analisis Regresi Logistik

Analisis statistik dalam penelitian menggunakan analisis regresi logistsik
(logistic regression). Alasan menggunakan alat analisis regresi logistik (logistic
regression) adalah karena variabel dependen bersifat dummy (melakukan atau tidak
melakukan manajemen laba) regresi logistik hampir sama dengan analisis
deskriminan yaitu digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel
terikat dapat diprediksi oleh variabel bebasnya (Ghozali, 2011;133). Pengujian
hipotesis logistik (logistic regression) digunakan apabila variabel bebasnya
merupakan kombinasi antara metrik dan non metrik (nominal). Regresi logistik adalah
regresi yang digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel

dependen dapat diprediksi oleh variabel independen (Ghozali, 2011:333).
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Analisi regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel
asimetri informasi, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba. Model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah:

Log (&) = Bo+ BLASM + B, SIZE + B3 KEP + ¢

Keterangan:

Log (1%) =Prediksi kategori manajemen laba (kategori 1, jika nilai
manajemen laba termasuk melakukan dan 0, jika nilai
manajemen laba termasuk tidak melakukan).

ASM =Asimetri Informasi yang dihitung menggunakan bid-ask
spread

SIZE =Ukuran perusahaan yang dihitung menggunakan logaritma
dari total aktiva

KEP =Kepemilikan manajerial yang ditunjukkan oleh persentase

jumlah saham yang dimiliki pihak direksi dan manajemen

€ = Koefisien error
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Langkah-langkah dalam pengujian regresi logistik adalah sebagai berikut

(Ghozali, 2011):

a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah fit

atau tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai metode fit adalah:

Ho : model yang dihipotesiskan fit dengan data

H; . model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Dari hipotesis ini, agar model fit dengan data maka Ho harus diterima.
Statistik yang digunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood L dari model
adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarakan data
input. Adanya pengurangan nilai antara nilai awal -2LogL dengan nilai
-2LogL pada langkah berikutnya menunjukkan menggambarkan data input.
Adanya pengurangan nilai antara nilai awal -2LogL dengan nilai 2LogL pada
langkah berikutnya menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit
dengan data. Penemuan likelihood (-2LogL) menunjukkan model regresi
yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan

data (Ghozali, 2011:340).
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b. Koefisien Determinasi (Naglkerke R Square)

Naglkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan
mempengaruhi variabel dependen. Nilai Naglkerke R Square bervariasi antara
1 (satu) sampai dengan O (nol). Jika nilai semakin mendekati 1 maka model
dianggap semakin goodness of fit, sementara jika semakin mendekati 0 maka

model dianggap tidak goodness of fit (Ghozali, 2011:341).

c. Menilai Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi yang dinilai dengan menggunakan Homser and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Homser and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test menjadi hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan
model (tidak ada perbedaan antara dengan data sehingga model data dikatakan

fit). Adapun hasilnya (Ghozali, 2011:345):

1) Jika nilai statistik Homser and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama
dengan atau kurang dari 0,005 maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga
Godness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi niai
observasinya.

2) Jika nilai Homser and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari

0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
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memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima
karena cocok atau sesuai dengan data observasinya.

d. Matriks Klarifikasi

Matriks Klarifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi

untuk memprediksi kemungkinan perusahaan menerima opini.

e. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen.

Kriteria Pengujian

1) Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf
signifikan 5% (a = 0,05%).

2) Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada

signifikan p-value.

a) Jika taraf signifikan > 0,05 ditolak

b) Jika taraf signifikan < 0,05 diterima
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3.5.,5 Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear,
maka peneliti tersebut harus memperhatikan asumsi-asumsi yang mendasari metode
regresi. Terdapat empat asumsi penting yang mendasari model linear klasik, yaitu
variabel-variabel tersebut mempunyai distribusi nominal, varians bersyarat adalah
konstan atau homoskedastik, tidak ada autokorelasi dan tidak ada multikolinearitas,
diantara variabel-variabel yang menjelaskan. Apabila variabel telah memenuhi
asumsi klasik, maka tahap selanjutnya dilakukan uji statistik. Uji statistik yang
dilakukan adalah uji t. Maksud dari uji t adalah pengujian untuk membuktikan adanya

pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

3.5.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat
untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak. Dalam
model regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai eror yang berdistribusi normal.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau

mendekati normal sehingga, layak dilakukan pengujian secara statistik.

Ghozali (2013:160) menyatakan bahwa uji normalitas adalah pengujian
tentang kenormalan distribusi data. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model

sebuah regresi variabel dependen dan independen atau keduanya terdistribusi secara
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normal. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar data terdistribusi
secara normal dalam variabel yang digunakan didalam penelitian ini. Data yang baik
yang dapat dipakai dalam suatu penelitian adalah data yang telah terdistribusi secara

normal. Uji normalisasi bisa dilakukan dengan melihat besaran Kolmogrov Smirnov.
Data dapat dikatakan telah terdistribusi secara normal jika memenuhi Kriteria :

1. Angka signifikansi (SIG) > 0,05 maka data berkontribusi normal.

2. Angka signifikansi (SIG) < 0,05 maka data tidak berkontribusi normal.

3.5.5.2 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua
variabel independen saling berkorelasi tinggi. Jika terdapat korelasi yang sempurna
diantara variabel independen sehingga nilai koefisien korelasi diantara sesama

variabel independen ini sama dengan satu, maka konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak stabil.

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel
independen, maka koefisien-koefisien regresi semakin besar kesalahannya dan

standar errornya semakin besar pula.
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Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas adalah

dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF)

VIF =

1-R;
i

R? adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan meregresikan salah

satu variabel bebas X; terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF kurang atau
sama dengan 10 (Gujarati, 2012:406) maka diantara variabel independen tidak

terdapat multikolinieritas.

3.5.5.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian dimana variabel dependen tidak
berkorelasi dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya maupun
nilai periode setelahnya. Model regresi pada penelitian di Bursa Efek Indonesia
dimana periodenya lebih dari satu tahun biasanya memerlukan uji autokorelasi, uji
autokorelasi dapat dilakukan dengan cara Durbin Wastsom (DW test). Pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan yang dikemukakan
Ghozali (2013:110):

Tabel 3.10

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
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Tidak ada autokorelasi positif No decision di< d <du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negative No decision 4-du<d<4-di

Tidak ada autokorelasi positif atau negative | Tidak ditolak | du<d<4-du

3.5.5.4 Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastistas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Deteksi adanya
heteroskedastisitas, yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot. Menurut Imam Ghozali (2013:139) dasar pengambilan keputusan :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.6 Analisis Kolerasi
Teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik parametrik karena

teknik ini sesuai dengan data kuantitatif, yaitu data yang memiliki skala pengukuran
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rasio, maka dalam penelitian ini penulis akan menggunakan analisis kolerasi Product
Moment dan analisis korelasi berganda.
a. Analisis kolerasi parsial Pearson Product Moment
Analisis kolerasi Product Moment ini yang dicari adalah koefisien kolerasi
yaitu angka yang menyatakan derajat antara variabel independen dengan
variabel dependen atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Arahnya dinyatakan
dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat atau lemahnya
hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien kolerasi. Untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antara variabel independent yaitu asimetri informasi,
ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial dengan variabel dependent
yaitu manjemen laba. Menurut Sugiyono (2013:248), rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:
= n IXY; — (X))
JzxiExotnzy? - o)

Dimana:

r = Koefisien kolerasi Product Moment

X; = Variabel independen (Asimetri Informasi)

X, = Variabel independen (Ukuran Perusahaan)

X3 = Variabel independen (Kepemilikan Manajerial)
Y = Variabel Dependen (Manajemen Laba)

n = Banyaknya sampel yang diteliti

Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat

pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat bevariasi
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dari -1 hingga +1, atau secara sistematis dapat ditulis menjadi -1 <r < +1.

Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu:

e Bilar = 0 atau mendekati 0, maka kolerasi antara kedua variabel sangat
lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel
Y.

e Bila r = +1 atau mendekati +1, maka kolerasi antara kedua variabel
adalah kuat dan searah, dikatakan positif.

e Bila r = -1 atau mendekati -1, maka kolerasi antara kedua variabel

adalah kuat dan berlawanan, dikatakan negatif.

Tabel 3.11
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Kolerasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:250)

b. Analisis Korelasi Simultan
Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui besarnya atau
kekuatan hubungan antara seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersamaan. Menurut Sugiyono (2013:256) koefisien korelasi

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :
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2 2 2 _
R _ |Tyxq tTyxy T Tyxg = 2Tyxy TyxyTyxg TX1 X2 X3
YX1X2X3 = 1-72
X1 X2 X3

Keterangan :

Ryx,x,x3 = Korelasi antara variabel X1, X, dan X3 secara bersama-sama
dengan variabel Y

Tyx, = Korelasi product moment antara x; dengan Y
Tyx, = Korelasi product moment antara x, dengan Y
Tyxs = Kaorelasi product moment antara x3 dengan Y

Ty x,x, = Korelasi =product moment antara Xy, Xz, X3

Tabel 3.12
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Kolerasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:250)

3.5.7 Kaoefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penggunaannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Menurut Sugiyono (2011:231)
koefisien determinasi diperoleh dari koefisien kolerasi pangkat dua, sebagai berikut:

Kd = r*x100%
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Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi
r = Koefisien kolerasi yang dikuadratkan

Koefisien determinasi (Kd) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai
ukuran untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian. Nilai Kd yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu asimetri
informasi, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap variabel dependen

yaitu manajemen laba yang dinyatakan dalam persentase.

3.6 Model Penelitian

Model penelitian merupakan abstraksi dari fenomena-fenomena yang sedang
diteliti, sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Asimetri Informasi,
Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” Maka model

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:



Asimetri Informasi
(X1) ™

Ukuran Perusahaan
(X2)

Manajemen Laba

(Y)

Kepemilikan
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(Xs)

\
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Gambar 3.1 Model Penelitian

Keterangan:

X1 = Asimetri Informasi

X = Ukuran Perusahaan

X3 = Kepemilikan Manajerial

Y = Manajemen Laba
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